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ABSTRAK

Penelitian ini membahas konstruksi radial air bearing. Bearing (bantalan)
merupakan elemen krusial dalam mesin untuk menopang poros dengan efisiensi dan
keandalan yang tinggi. Terdapat dua jenis utama bearing: Friction Bearing, yang
menggunakan gesekan langsung antara permukaan, dan Anti Friction Bearing, yang
mengurangi gesekan dengan menggunakan bola atau roller. Namun, kemajuan teknologi
telah mendorong pengembangan air bearing sebagai alternatif yang lebih efisien dan tahan
lama, menggunakan udara untuk mengurangi gesekan hingga minimum. Pembuatan air
bearing dipicu oleh kebutuhan akan presisi tinggi dan stabilitas dalam berbagai aplikasi
industri. Penelitian ini bertujuan untuk membuat purwarupa dan memverifikasi kinerja
konstruksi radial air bearing, dengan fokus pada proses pembuatan, serta pengujian dan
verifikasi kinerja. Alur proses pembuatan dari project ini melalui beberapa tahapan mulai
dari identifikasi rancangan,drawing,perencanaan pengerjaan,pengadaan material,proses
machining,QC,assembly,verifikasi fungsi,dan pembuatan jadwal pemeliharaan. Hasil dari
proses pembuatan ini berupa purwarupa radial air bearing dengan fungsi yang telah
terverifikasi melalui serangkaian pengujian dengan hasil pengujian beban radial air bearing
dapat menahan beban 2.6kg dari poros,pengujian kesumbuan antar bracket sudah sejajar
dan satu sumbu,dan pengujian total komponen air bearing didapatkan tidak ada kebocoran
dan gesekan. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan

implementasi air bearing dalam aplikasi teknologi modern.

Kata kunci: bearing, air bearing, teknologi , purwarupa, verifikasi fungsi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bearing (bantalan) adalah elemen mesin yang menumpu poros yang mempunyai beban,

sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus,aman, dan

mempunyai umur yang panjang. Bearing harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros

serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika bearing tidak berfungsi dengan baik

maka prestasi seluruh sistem tidak dapat bekerja secara semestinya.

1.

Bearing dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu :
Friction bearing

Friction Bearing adalah jenis bearing yang bidang geseknya bergerak secara
bergeser dan saling bersentuhan langsung antara permukaan bearing dengan komponen
mesin yang di dukungnya. Maka, beban gesekan pada permukaan bearing jenis Friction
Bearing ini sangatlah tinggi. Hal ini dikarenakan Friction Bearing tidak memiliki
komponen perantara yang berputar di dalamnya. Sebagai gantinya, Friction Bearing
menggunakan lapisan oli yang tipis sebagai perantara agar beban gesekan antar
permukaan tidak merusak bearing tersebut.
Anti Friction bearing

Anti  Friction Bearing adalah bearing yang bidang geseknya bergerak
menggelinding. Bidang gesek antara permukaan bearing dengan komponen mesin yang
didukungnya tidak langsung bersentuhan, melainkan terdapat bantalan lain yang menjadi
rel/dudukan. Ada dua model bidang gelinding yang digunakan pada Anti Friction
Bearing ini, yaitu berupa Ball (Bola) dan Roller yang umumnya terbuat dari bahan metal,
atau silicon nitride berkualitas tinggi guna menahan gesekan dan tekanan putar.

Bearing tersebut tidak dapat menghasilkan kecepatan sangat tinggi yang
dibutuhkan sambil mempertahankan presisi rotasi yang tinggi, stabilitas termal, dan
masa pakai yang relatif lebih lama. Hal ini karena kontak mekanis antara bola dan
permukaan, yang dapat menyebabkan keausan yang cepat dan panas yang berlebihan
pada rasio D / N yang tinggi. Dengan begitu, dapat menyebabkan hilangnya akurasi dan
bahkan kegagalan pada bearing

Seiring berkembangnya teknologi, Air bearing memiliki potensi untuk menjadi
bantalan yang lebih efisien, tahan lama, dan terjangkau. air bearing, atau bantalan udara,

adalah suatu sistem yang menggunakan tekanan udara untuk mendukung dan menjaga



benda atau komponen tetap berada di atas permukaan dengan sangat sedikit gesekan.

Penerapan air bearing bisa ditemukan dalam berbagai aplikasi, seperti mesin pengukur

presisi, mesin perkakas, dan peralatan manufaktur lainnya. Latar belakang pembuatan

air bearing melibatkan beberapa faktor dan pertimbangan teknis. Berikut beberapa hal

yang menjadi latar belakang pembuatan air bearing:

a.

Air bearing diciptakan untuk mengatasi masalah gesekan yang muncul pada bantalan
konvensional. Dengan menggunakan udara sebagai medium penopang, gesekan
dapat diminimalkan secara signifikan. Ini memungkinkan pergerakan yang sangat

halus dan presisi.

. Air bearing memberikan tingkat presisi yang tinggi, yang sangat penting dalam

banyak aplikasi industri dan laboratorium. Karena kurangnya gesekan mekanis, air

bearing dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam pergerakan dan posisi.

. Air bearing dapat memberikan stabilitas yang tinggi dalam penggunaannya. Hal ini

membuatnya cocok untuk aplikasi yang membutuhkan kontrol posisi yang ketat,

seperti mesin perkakas presisi dan peralatan pengukuran.

. Air bearing digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk industri manufaktur,

mikroelektronika, dan penelitian. Kebutuhan akan solusi yang dapat menangani
beban berat dengan presisi tinggi sering kali menjadi latar belakang pembuatan air

bearing.

. Air bearing membantu dalam mengurangi getaran karena kurangnya kontak fisik

antara benda dan permukaan penopang. Ini menjadi krusial dalam aplikasi yang
membutuhkan lingkungan bebas getaran, seperti dalam mikroskop elektron dan
peralatan pengukuran presisi lainnya.

Seiring perkembangan teknologi industri dan penelitian, kebutuhan akan solusi yang
semakin presisi dan canggih meningkat. Air bearing menjadi salah satu jawaban atas
tantangan tersebut.

Air bearing sering kali memiliki desain yang ringan dan efisien energi. Ini merupakan
keuntungan tambahan, terutama dalam aplikasi di mana bobot dan konsumsi energi

menjadi faktor penting.

Berdasarkan latar belakang diatas, pembuatan ini bertujuan untuk menghasilkan

purwarupa radial air bearing, serta verifikasi kinerja air bearing.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuat beberapa rumusan masalah sebagai

berikut;

1. Bagaimana perencanaan proses pembuatan,proses pembuatan,dan proses assembly
konstruksi radial air bearing?
2. Bagaimana verifikasi fungsi dari kinerja air bearing tersebut?
Penyelesaian dari pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja air bearing.
1.3 Tujuan

Tujuan dari proyek akhir ini adalah :
1. Menghasilkan purwarupa konstruksi radial air bearing sesuai dengan spesifikasi
rancangan,
2. Menguji keberfungsian kinerja air bearing (beban,kesumbuan,dan komponen
pengikat).
1.4 Ruang Lingkup

Agar permasalahan dalam pembuatan ini menjadi jelas dan tidak menyimpang dari
tujuan, maka ruang lingkup yang akan dibahas diantaranya :
1. Yang menjadi obyek utama yaitu konstruksi radial air bearing,

2. memverifikasi keberfungsian radial air bearing.

1.5 batasan masalah

Dari ruang lingkup bahasan yang sudah ada,dibuat batasan-batasan masalah sebagai
pembatas dalam pembahasan, beberapa batasan masalahnya sebagai berikut :
1. Komponen penyuplai angin pada air bearing tidak dibahas pada penelitian ini,
2. Variabel alternatif kontruksi yang lain tidak dibahas pada penelitian ini,

3. Axial bearing tidak dibahas dalam penelitian ini.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini disusun dengan sistematis agar mempermudah
untuk mengetahui pembahasan yang terkandung secara menyeluruh sehingga dapat
mempermudah pembaca untuk memahami isi dari laporan yang disusun. Laporan ini terbagi

dalam 2 bab dengan penjelasan sebagai berikut :



A. BAB I Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah, serta sistematika penulisan tugas akhir.

B. BAB II Laporan Teknik, bab ini berisi mengenai landasan teori,metodologi
penyelesaian,tahapan kegiatan,hasil,jadwal kegiatan selama pembuatan radial air

bearing.



